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1. Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli yang merupakan hasil

penelitian saya dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar
akademik apapun baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

maupun di perguruan tinggi lainnya.

. Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain,

kecuali arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ilmiah

ini ada pada penulis, pembimbing | dan pembimbing II.

. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
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pengarangnya dan dicantumkan di dalam daftar pustaka.
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maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar
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dengan norma hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan Negara Republik

Indonesia.

Pekanbaru, Agustus 2020
Yang membuat pernyataan,
METERAL had
CTEnapEL S
; *CEUUIMACUUNUO;“JI f

8000 @&

PAHMI HAMDAN
NIM. 11581103397




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

RIWAYAT HIDUP

PH ©
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Lahir dari pasangan Ayahanda Syamsurizal Rustam dan
Ibunda Tercinta Azizah Rasmi. Yang merupakan anak ketiga
dari tujuh bersaudara, mulai pendidikan di SDN 005 Bangun
Purba pada tahun 2002 dan lulus pada tahun 2008. Pada 2008
penulis melanjutkan pendidikan ke MTS NU Aek Hayuara
Sibuhuan dan lulus pada tahun 2011. Pada tahun 2011 penulis melanjutkan
pendidikan ke SMKN 1 RAMBAH dan lulus pada tahun 2014,
g Pada tahun 2015 melalui jalur Mandiri diterima menjadi mahasiswa pada
program studi peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bulan Juli sampai Agustus 2017 melaksanakan
Praktek Kerja Lapang (PKL) di Balai Penelitian Ternak (Balitnak) Ciawi, Bogor.
Pada bulan Juli sampai Agustus 2018 penulis melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di desa Pasir Jaya Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu
Provinsi Riau. Penulis melaksanakan penelitian pada bulan Januari sampai Februari
2020 di Laboratorium UIN Agriculture Development Station (UARDS) Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
% Pada bulan Agustus dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelas sarjana
pgternakan melalui siding tertutup Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan
F@ternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul skripsi
“:EEmberian Tepung Jangkrik (Gryllus Sp) pada Level yang Berbeda dalam Ransum
te:ghadap Karkas Puyuh Fase Starter
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“Dia memberikan hikmak (ifmu yang berguna)

Kepada siapa yang diRehendaki-Nya.
Barany siapa yang mendapat hikmah itu
Sesungguhnya ia telah mendapat Rebajikan yang banyak,
Dan tiadalah yang menerima peringatan
Melainkan orang-orang yang berakal “.
(Q.S. Al-Bagqarah: 269)
g .Raki yang akan berjalan lebih jauh, tangan yang akgn berbuat lebih banyak, mata yang akan

1Y exsng NINn Y!jlw eydio ey @

menatap lebih [ama, leher yang akan sering melihat Re atas, lapisan teRad yang seribu Rali lebih
Reras dan hati yang aRan beRerja lebih Reras, serta mulut yang akan selalu berdoa...”-5 cm
Alhamdulillahirobbil’alamin.... Alhamdulillahirobbil alamin....
Alhamdulillahirobbil alamin....
ARbirnya aky sampai R titik ins,
Sepercik Reberhasilan yang engRau hadiahkan padaky ya Rabb
Tak henti-hentinya aky mengucap syukur pada Mu ya Rabb
Semoga sebuah Rarya mungil ini menjadi amal shaleh bagiky dan menjadi Rebanggaan bagi
Reluargaku tercinta
Ayah.... Ibu....
Tiada cinta yang paling suci selain Rasih sayang ayahanda dan ibundaky.
Setulus hatimu bunda, searif arahanmu ayah.
Ibundaky dengan Rasih sayang berfimpah dengan wajah datar menyimpan Regelisahan
Ataukah perjuangan yang tidak pernah RuRetahus,
Doakan agar Relak anakmu ini menjadi orang yang sukses
Dalam menjalani kehidupannya nanti,
TerimaRgsih Ayah dan Ibuky
Salam sayangku selalu untuk Ayah dan I6uky.
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o Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang

telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
s%ipsi ini dengan judul “Pemberian Tepung Jangkrik (Gryllus Sp) pada Level
ying Berbeda dalam Ransum terhadap Karkas Puyuh Fase Starter” sebagai
sajah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di Fakultas Pertanian
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memberikan bantuan materil dan moril selama perkuliahan berlangsung sampai
dengan selesai.

Bapak Prof. KH, Ahmad Mujahidin M.Ag selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
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“Pemberian Tepung Jangkrik (Grillus sp) pada Level yang Berbeda terhadap
Ig_arkas Burung Puyuh Fase Starter ”.
i Penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Evi Irawati S.Pt M.P sebagai
dgsen pembimbing I dan Ibu drh.Rahmi Febriyanti, M.Sc sebagai dosen pembimbing
Ig)yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi sampai
s€lesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak membantu
p%ulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-
@satu, penulis ucapkan terimakasih dan semoga mendapatkan balasan dari Allah
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PEMBERIAN TEPUNG JANGKRIK (Gryllus sp) PADA LEVEL YANG
BERBEDA DALAM RANSUM TERHADAP KARKAS PUYUH FASE
STARTER

Pahmi Hamdan (11581103397)
Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Rahmi Febriyanti

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Jangkrik merupakan salah satu jenis serangga yang dapat dimanfaatkan sebagai
af_ﬁarnatif sumber protein hewani bagi puyuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas karkas burung puyuh pedaging yang diberi pakan berbahan tepung jangkrik

am formulasi ransum. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan
adalah level penambahan tepung jangkrik dalam ransum yang terdiri dari 4 level yaitu
052, 4 dan 6%. Parameter yang diuji adalah bobot badan akhir, bobot karkas dan
persentase karkas. Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis sidik ragam dan uji
lanjut DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung jangkrik
sampai level 6% dalam ransum memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
bobot badan akhir, bobot karkas dan persentase karkas puyuh. Dapat disimpulkan
bahwa penambahan tepung jangkrik sampai level 6% dalam ransum belum dapat
meningkatkan kualitas karkas burung puyuh.

Kata kunci: Puyuh, Tepung Jangkrik, Kualitas Karkas.
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THE GIVING OF CRICKET FLOUR (GRILLUS sp) WITH DIFFERENT
LEVELS IN RATION ON CARCASS QUALITY OF STARTER
QUAIL (Coturnix-coturnic Japonica)

Pahmi Hamdan (11581103397)
Under Supervised by Evi Irawati and Rahmi Febriyanti

ABSTRACT

NS NIN A!Iw eydio ey @

Cricket is one type of insect that can be used as an alternative source of
afiimal protein for quails. This study aims to determine the quality of broiler quail
carcass fed with cricket flour in ration formulations. This study used an experimental
method with a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and
Sareplications. The treatment is the level of cricket flour addition in the ration which
consists of 4 levels namely 0, 2, 4 and 6%. The parameters tested were final body
weight, carcass weight and carcass percentage. Data were analyzed by analysis of
variance and follow-up DMRT tests. The results showed that the administration of
cricket flour up to the level of 6% in the ration had no significant effect (P> 0.05) on
the final body weight, carcass weight and percentage of quail carcass. It can be
concluded that the addition of cricket flour to the level of 6% in the ration has not
been able to improve the quality of quail carcasses.

Keywords: Quail, Cricket Flour,Carcass Quality.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

dioeH o

Salah satu sumber protein hewani dalam formula pakan unggas adalah tepung
iﬁ'an. Tepung ikan adalah bahan yang berinilai ekonomi tinggi, dikarenakan tepung
iE_an mengandung protein kasar 40-45% dan mudah dicerna. Sebagai sumber protein
t@ung ikan memang menjadi nutrisi utama bagi pertumbuhan hewan ternak, namun
sepagian tepung ikan masih impor karena produksi tepung ikan lokal belum dapat
n@C@menuhi kebutuhan dalam negeri, disisi lain harga tepung ikan dunia saat ini terus
nfeningkat sebagai akibat dari peningkatan permintaan dunia akan tepung ikan, oleh
k%ena itu hingga saat ini para peneliti dan kalangan industri terus berusaha untuk
m;éncari sumber protein baru yang dapat mensubtitusi tepung ikan. (Imelda dkk,
2012).

Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
meningkatkan pendayagunaan sumber hayati yang belum lazim (inkonvensional),
dalam hal ini jangkrik (grillus sp). Jangkrik selama ini hanya dikenal sebagia pakan
burung dan ikan arwana. Biasanya peternak menggunakan jangkri 5-25 ekor perhari
dalam kondisi hidup. Penggunaan tepung jangkrik berpotensi untuk dijadikan sebagai
sumber protein pakan unggas karena jangkrik mudah diperoleh, tersedia, proses
pembuatannya menjadi tepung jangkrik sangat mudah dan membutuhkan waktu yang
s%gkat, mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi (40-55), sebagian besar
agam amino penyusun protein jangkrik merupakan asam amino esensial dan semi
e?gnsial yang baik untuk burung. (Imelda dkk., 2012). Saefullah (2006) menjelaskan
bgl:hwa tepung jangkrik memiliki kandungan BK, PK, LK, dan SK berturut-turut
s%)esar 86%, 55,96%, 12,45% dan 7,92%, jangkrik juga mengandung asam lemak
oﬁega 3, 6 dan 9 yang baik untuk pertumbuhan sel. Berdasarkan hasil penelitian
I%elda dkk., (2012) suplementasi tepung jangkrik hingga 4% dari total ransum tidak
nigmberikan pengaruh terhadap rataan konsumsi pakan, namun dapat meningkatkan
p'g_rtambahan bobot badan, nilai konversi dan persentase karkas puyuh jantan dan
bggina.
<
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6 Penggunaan tepung jangkrik yang relatif lebih murah diharapkan mampu
menjadi subtitusi dari bahan pakan seperti tepung ikan. Oleh karena itu, peneliti telah
j4Y]
melakukan penelitian tentang:“Pemakaian Tepung Jangkrik (Gryllus Sp) dalam
o

Ransum pada Level yang Berbeda terhadap Karkas Puyuh Fase Starter”

o

1%. Tujuan

é Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan tepung jangkrik dalam
rapsum terhadap kualitas karkas puyuh fase starter yang meliputi bobot karkas,
pg?sentase karkas dan bobot badan akhir.

w

-~

1]

1.3. Manfaat

g Manfaat penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi peternak
puyuh tentang pemanfaatan tepung jangkrik sebagai pakan campuran dalam ransum
dan hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi informasi untuk penelitian

sejenis dimasa yang akan datang.

1.4.  Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah pemberian tepung jangkrik dalam ransum
ternak sampai 6% dalam ransum mampu meningkatkan kualitas karkas puyuh yang
m€liputi bobot badan akhir, bobot karakas dan persentase karkas.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Burung Puyuh

dioXeH @

Puyuh merupakan unggas yang memiliki siklus hidup relatif pendek dengan
Ié-j"u metabolisme tinggi, dan pertumbuhan serta perkembangannya yang sangat cepat
(Eadhitya, 2015). Burung puyuh merupakan salah satu komoditi unggas dari Genus
(,;éturnix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan daging (Setyawan
dikk., 2012). Puyuh mulai dijinakkan di jepang pada tahun 1890-an (Nugroho dan
I\ﬂcfayun, 1986). Sedangkan di Indonesia puyuh mulai dikenal dan diternakkan pada
tdhun 1979 (Progressio, 2000).Jenis puyuh yang banyak dibudidayakan di Indonesia
a%lah puyuh jepang (Cortunix cortunix japonica) (Suryani 2015).

g Karakteristik yang mencirikan puyuh jepang menurut Wheindrata (2014)
adalah : (1) paruh pendek dan kuat, badan lebih besar di bandingkan puyuh jenis lain,
panjang badan 18-19 cm, berbentuk bulat dengan ekor pendek, (2) jari kaki empat
buah, tiga jari kearah depan satu jari kearah belakang, warna kaki kekuning kuningan,
(3) pada kepala puyuh jantan dewasa di atas mata dan bagian alis mata belakang
terdapat bulu putih berbentuk garis melengkung yang tebal, bulu dada merah sawo
matang polos tanpa ada bercak bercak cokelat kehitaman, suara puyuh jantan lebih
keras dibandingkan puyuh betina, (4) warna bulu puyuh betina dewasa hampir sama
dghgan warna bulu puyuh jantan berbeda hanya pada dada yang warna dasarnya agak
pﬁcat, begaris-garis, atau berbercak kehitam-hitaman, (5) puyuh mencapai kelamin
sg-(itar umur 40-42 hari, (6) berat badan puyuh betina dewasa 142- 144 gram/ekor,
s@ﬂangkan puyuh jantan 115-117 gram/ekor, (7) puyuh betina dapat bertelur 200-300
bgttir/tahun dengan berat telur 9-10 gram/butir.

Puyuh mempunyai saluran pencernaan yang dapat menyusuaikan diri terhadap

IJAT

kensisi lingkungan. Gizzard dan usus halus pada puyuh memberikan respon yang

1

f@ksibel terhadap ransum dengan kandungan serat kasar yang tinggi (Starck dan
R;;:hman, 2003). Kemiripan puyuh dengan beberapa unggas lain untuk beberapa
p'g_rameter genetic membuat puyuh sering digunakan untuk hewan percobaan dalam

pgpelitian seleksi unggas khususnya untuk seleksi jangka panjang (Maeda et al.,

1Y wisey] Jjriek
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1%97). Klasifikasi puyuh secara ilmiah yaitu sebagi berikut: Kingdom Animalia,
Fitum Chordata, Class Aves, Ordo Gallivormes, Sub ordo Phasianoidea, Famili

{8Y)
Phasianidae, Sub-Famili Phasianinae, Genus Coturnix, Spesies Coturnix-coturnix
(9]

Japonica.

—

4]

2%. Jangkrik sebagai Pakan Ternak
~ Jangkrik merupakan serangga yang sangat familiar di masyarakat. Manfaat
yahg didapat dari serangga ini cukup banyak, mulai dari pakan burung atau
ikcfan,diolah dan yang tengah banyak di bicarakan adalah sebagai bahan makanan
K&rena kandungan proteinnya tinggi.Jangkrik juga merupakan salah satu serangga
y%\g mudah dibudidayakan dan cukup potensial dikembangkan di Indonesia
(h;iiuhamad A.S. 2012). Sujono (2012) menjelaskan bahwa masa panen yang cepat
serta selalu habis terserap pasar, membuat jangkrik sangat potensial untuk di
budidayakan, setiap 3 ons telur jangkrik mampu menghasilkan 30 kg jangkrik tiap
satu kali priode panen dengan lama pemeliharaan 29-33 hari. Kendala yang sering
dihadapi oleh para peternak jangkrik adalah naik turunnya harga jangkrik yang
sering terjadi karena stok jangkrik yang berlebih pada tiap daerah seperti
tulungagung, Surakarta, dan purwodadi yang merupakan pusat peternakan jangkrik
terbesar di pulau jawa. Berdasarkan penjelsan tersebut, maka diperlukan solusi untuk
mengatasi permasalahan tidak stabilnya harga jangkrik yang dapat membuat peternak
j%]gkrik merugi, salah satunya adalah mengolah jangkrik menjadi tepung jangkrik
ygng mempunyai nilai ekonomis lebih tinggi serta masih sangat jarang ditemui
p@njual tepung jangkrik di pasar (Siswoyo, 2010).

% Tepung jangkrik merupakan hasil olahan dari jangkrik segar yang dikeringkan
déh dihaluskan menjadi tepung untuk campuran pakan. Udjianto (1999) menjelaskan
bﬁhwa jangkrik dapat diolah menjadi tepung seperti halnya udang, namun harga
t%)ung jangkrik relatif lebih murah jika dibandingkan dengan tepung udang.
Sgefullah (2006) menjelaskan bahwa tepung jangkrik memiliki kandungan BK, PK,
LD:IK dan SK berturut-turut sebesar 86%; 55,96%; 12; 45% dan 7,94%.

=
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2(.%. Karkas Puyuh

T  Karkas unggas adalah bagian tubuh unggas tanpa darah, bulu, kepala, kaki,
dgn organ dalam. Karkas unggas terdiri atas beberapa komponen yaitu otot tulang,
I&nak, dan kulit. Komponen karkas unggas selain tulang dan sebagian jaringan ikat
nTﬁI*Erupakan komponen yang dapat dimakan (Muchtadi dkk., 2010). Menurut Badan
Siandar Nasional (2009) karkas merupakan suatu proses pemotongan ternak untuk
ni‘_cgnghasilkan tubuh unggas tanpa bulu, jeroan, kepala, leher, kaki, ginjal dan paru-
pau. Kadar laju pertumbuhan, nutrisi, umur, dan bobot tubuh adalah faktor-faktor
yghg mempengaruhi komposisi tubuh atau karkas. Persentase hasil pemotongan pada
uiggas kecil seperti puyuh relatif konstan selama pertumbuhan (Soeparno, 2005).
C—%nchev et al.,, (2008) menyatakan puyuh yang disembelih umur 35 hari
m;énghasilkan karkas 64-65 % bobot hidup. Karkas yang berasal dari unggas tua
berwarna lebih gelap dalam memiliki dan memiliki tekstur yang lebih keras bila
dibandingkan dengan karkas unggas muda nilai suatu karkas dapat dilihat dari berat
karkas dan kualitas karkas secara fisik, kimia maupun mikrobiologi (Soeparno,
2005).

2.4.  Bobot dan Persentase karkas

Persentase karkas diperoleh dengan cara menimbang bobot karkas dibagi
b@bot potong dikalikan seratus persen. Faktor yang mempengaruhi persentase karkas
ygﬁtu bangsa, jenis kelamin, umur, makanan, kondisi fisiknya dan lemak bobot badan
aghir (Williamson dan Payne, 1993). Produksi karkas kaitannya dengan bobot badan,
bébot badan yang besar akan diikuti oleh bobot yang tinggi dan sebaliknya.
Tngginya bobot karkas ditunjang dari bobot hidup akhir sebagai akibat pertambahan
bgbot hidup ternak bersangkutan (Wahju, 1992).Menurut pendapat Hardjasworo
(f987) bahwa bobot potong mempunyai pengaruh besar terhadap produksi karkas,
ﬁgskipun hal ini tergantung pada bangsa, jenis kelamin dan makannya. Berdasarkan
p;c%dapat Resnawati (2002) bahwa perbandingan bobot karkas terhadap bobot hidup
dﬁunakan sebagai ukuran produksi daging, hal ini berpengaruh karena bobot karkas

dgp bobot hidup merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persentase karkas
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Winarto (2005) menyatakan bahwa pada unggas kecil seperti puyuh,
persentase pemotongan selama pertumbuhan relatif sama (konstan). Ayam broiler,
kg)slkun dan unggas besar lainnya persentase pemotongan meningkat selama
p?mingkatan umur, pertumbuhan serta kenaikan bobot tubuh ternak.Menurut Hayse
dgﬂr’] Merion (1993) faktor yang mempengaruhi bobot dan persentase karkas adalah
jeg_nis kelamin, umur, aktivitas, bangsa jumlah dan kualitas pakan, ditinjau dari
pglemakan tubuh, berat potong dan konsumsi pakan. Hal yang dapat mempengaruhi
pe¥sentase karkas adalah zat dalam pakan seperti nutrisi protein yang dikonsumsi
técﬁnak untung menghasilkan daging. Andriana (1998) menyatakan bahwa faktor yang
nfempengaruhi persentase karkas adalah terletak pada kandungan protein pakan.
P%)tein yang memenuhi dari kebutuhan puyuh untuk menghasilkan daging akan

m;émberikan hasil kepada bobot dari karkas tersebut.

2.5. Bobot badan akhir

Bobot badan akhir dapat dijadikan sebagai acuan produktivitas ternak sebagai
respon terhadap ransum yang diberikan. Anggorodi (1980) mendefinisikan
pertumbuhan sebagai pertambahan dalam bentuk dan bobot jaringan seperti otot,
tulang, jantung, dan semua jaringan tubuh lainnya. Hadi (2002) menyatakan bahwa
bobot badan akhir merupakan bobot hidup ternak pada akhir pemeliharaan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi bobot badan akhir seperti konsumsi ransum, kualitas
rg’\sum, jenis kelamin, lama pemeliharaan dan aktivitas ternak tersebut (Wijaya,
2§10). Soeparno (2005) menyatakan bahwa bobot badan akhir yang semakin
n%ningkat menghasilkan karkas yang semakin meningkat pula, sehingga dapat
d:marapkan bagian dari karkas yang berupa daging menjadi lebih besar. Retnani dkk.,
(%009) menambahkan bahwa bobot badan akhir yang dihasilkan dapat menentukan
bEsar kecilnya pendapatan yang diterima peternak karena akan menentukan hasil
ﬁgnjualan dari ternak itu sendiri. Sawadi dkk., (2016) menyatakan bahwa pemberian
rgéuhsum berkualitas tinggi dalam jumlah yang cukup dapat meningkatkan
p'g_rtambahan bobot badan sehingga menghasilkan bobot badan akhir yang tinggi,

dﬁmana hal tersebut berkaitan langsung dengan bobot karkas.
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2.@%. Manajemen Pemeliharaan Burung Puyuh

T  Program pemeliharaan merupakan suatu garis besar pelaksanaannya yang
rgtrus dilaksanakan secara berurutan pada waktu tertentu pemeliharaan puyuh secara
i&ensif memerlukan program pemeliharaan dan tata laksana yang baik.Untuk
ngl-éndapatkan hasil yang optimal dan menguntungkan program pemeliharaan dan
tg_alaksana harus dilakukan dengan benar dan teratur sejak penetasan telur,
p;g_ﬁeliharaan anakan puyuh dan sampai masa afkir, puyuh tidak tahan dengan
pefubahan lingkungan yang sangat berbeda dari waktu dan juga keributan yang
técf]adi secara tiba-tiba. Hal ini mengakibatkan puyuh stres dan berdampak pada
p&nurunan produksi telur bahkan menyebabkan kematian (Listiyowati dan
R?éspitasari, 2009).

g Nasution (2007) menyatakan bahwa faktor yang terpenting dalam
pemeliharaan puyuh adalah pakan.hal ini dikarenakan 80% biaya yang dikeluarkan
peternaka digunakan untuk pembelian pakan, burung puyuh liar gemar memakan biji-
bijian, tumbuh-tumbuhan dan serangga. Kemampuan dalam berburu makanan,
kegemarannya membuat kebutuhan gizi untuk hidup dan produksinya dapat
terpenuhi. Berbeda dengan puyuh ternak yang tidak bisa mencari makanan sendiri,
kelangsungan hidup dan produksinya 100% tergantung pada peternak. Oleh sebab itu,
pemberian ransum yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
dgh produksinya (Listiyowati dan Rospitasari, 2009).
% Bagi peternak pemula atau peternak yang ingin memperoleh hasil, membeli
bgait puyuh yang sudah berumur 30 hari atau pullet layer adalah pilihan yang baik.
PB_yuh pada umur tersebut biasanya akan segera bertelur. Karena itu penanganan pada
Iéer harus dilakukan lebih hati-hati (Wuryadi, 2011). Kendala utama beternak puyuh
dﬂingkungan pemukiman adalah bau kotoran yang sangat menyengat.Untuk
nEe_ngatasinya setiap hari dicampurkan rimpang kunyit yang telah dihaluskan diberi
kgdalam minuman puyuh lalu taburkan kapur tohor (kapur bangunan) dan bakteri
p;c%gurai EM4 diatas kotoran puyuh (Agromedia, 2009).
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I11. MATERI DAN METODE

@)

mn

4]

1. Tempat dan Waktu Penelitian

(@]

o Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2019 di

—

L®boratorium UIN Agriculture Develoment Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan

Pg;'ternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

-~

(=
12. Bahan dan Alat

Ccﬂ Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 ekor Day Old Quail
(B0Q) anak burung puyuh umur 1 hari yang diperoleh dari salah satu usaha
p%ernakan burung puyuh di kota Pekanbaru. Puyuh dimulai dengan pemberian
@Iakuan pada umur 1 hari dan dan dimulai pengambilan data pada umur 7 hari.
Ransum yang digunakan terdiri dari: Ransum basal dan tepung jangkrik dengan
pemberian ransum pada level yang berbeda.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kandang baterai yang di
modifikasi dari kawat ram dengan ukuran panjang 40 cm, lebar 20 cm dan tinggi 45
cm. Kandang ditempatkan sebanyak 20 unit kandang, dalam setiap unit kandang
terdapat 4 ekor puyuh. Setiap unit kandang dilengkapi dengan satu tempat pakan
ransum, air minum dan satu buah lampu. Peralatan lainnya yang digunakan adalah
tithbangan analitik, alat pembersih kandang, handspayer, kardus, alat tulis, kakulator
d%n kamera.

=

2t

1,93.. Metode Penelitian

% Penelitian ini menggunakan metode Eksperimen dengan Rancangan Acak
Lg'ngkap (RAL) terdiri dari : 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Setiap ulangan terdiri
dﬁ[i 4 ekor puyuh. Adapun model perlakuan yang akan diberikan adalah :

% : Ransum basal +0% tepung jangkrik
S Ransum basal +2% tepung jangkrik
- Ransum basal +4% tepung jangkrik

- Ransum basal +6% tepung jangkrik

Ty wisey] juedguang
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Kebutuhan nutris puyuh berbeda-beda disetiap fase umur, umumnya untuk fase
strarter kandungan nutrisinya lebih tinggi dibandingkan dengan finisher. Beberapa
pgrusahaan ternama maupun instansi pemerintah memiliki standar nutrisi pakan pada
pgyuh fase starter. Adapun kebutuhan dan kandungan nutrisi ransum perlakuan dapat

diihat pada Tabel 3.1 di bawah ini:
‘I%bel 3.1 Kebutuhan Nutrisi Burung Puyuh Fase Starter

z Zakat Makanan Kandungan
Epergi Metabolis (Kkal/kg) 2900
PoteinKasar (%) 24
L:8mak Kasar(%) Maks 6
S%at Kasar (%) Maks 4,5

S@nber : Charoen Phokphand

Ransum merupakan gabungan dari beberapa bahan pakan yang umum diberikan
kepada ternak puyuh, beberapa bahan utama seperti jagung, bungkil, dedak, tepung
merupakan bahan yang paling umum dicampurkan dalam penyusunan ransum pakan.
Adapun susunan ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini

Tabel 3.2 Komposisi Nutrisi Bahan Pakan

Kandungan Nutrisi (%)
Bahan Pakan

PK ME LK SK

J&Bung® 7,36 2982,00 2,61 2,15
B%ngkil Kedelai® 46,50 2240,00 0,90 6,00
[gdak Halus® 13,44 2696,00 6,07 6,35
T%pung Jangkrik? 59,72 4870,00 20,86 10,19
Tepung Ikan® 60,67 2679,00 8,20 6,00
I\;j::i'nyakKeIapaz 0,00 8800,00 60,41 0,00

=

Stimber : 1. Saefullah (2006)

2. LaboratoriumTeknologi Has il Pertanian Universitas Riau (2018).
3. Laboratorium Ilmu Makan Ternak Universitas Diponegoro

4. Dengah et al. (2016)

5. Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas Brawijaya (2014)
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6 Komposisi dan kandungan ransum pakan penelitian harus memenuhi standar

mutu, bahan pakan. Satu bahan pakan tidak boleh mendominasi dalam komposisi
j4Y]
nya, karena kurang efisien dalam hal biaya dan pemenuhan nutrisinya. Adapun
o
kamposisi dan kandungan nutrisi ransum penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.3 di

bawah ini

‘I%bel. 3.3. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian

> Perlakuan

- Bahan Pakan

= Po P1 P2 Ps3
Jagung 41.00 43.00 43.00 46.50
Bungkil Kedelai 12.00 11.00 10.00 11.00
Dedak Halus 23.00 21.00 22.00 19.50
Tepung Jangkrik 0.00 2.00 4.00 6.00
Tepung Ikan 21.00 20.00 19.00 15.50
MinyakKelapa 3.00 3.00 2.00 1.50
Jumlah (%) 100.00 100.00 100.00 100.00
Komposisi Nutrisi

PK (%) 24.43 24.43 24.69 24.15
ME(Kkal/Kg) 2938.09 2992.02  2979.19 2998.20
LK (%) 6.11 6.37 6.15 5.93
SK (%) 4.32 4.32 4.47 4.44

K‘Eterangan: Disusun Berdasarkan Tabel 3.2

Prosedur Penelitian

=

Persiapan kandang

Kandang di bersihkan terlebih dahulu, model kandng baterai yang dibuat dari
kayu dan kawat ram dalam 20 unit kandang dengan masing-masing unit
kandang sekitar panjang 40 cm, lebar 20 cm. Kandang juga dilengkapi dengan

tempat ransum, tempat air minum dan lampu

10
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2. Pembuatan tepung jangkrik
Jangkrik yang digunakan dalam pembuatan tepung jangkrik adalah jangkrik
yang berumur 50 hari yang masih dalam fase instar atau belum tumbuh sayap-
sayapnya tanpa dipisahkan kaki-kaki dan kepala. Jangkrik dilumpuhkan
dengan cara disiram air mendidih lebih kurang 5 menit, kemudian ditiriskan
hingga tidak ada air yang menetes, kemudian dikeringkan pada suhu 105°C
selama 4 jam, selanjutnya diblender menjadi tepung jangkrik. Lebih ringkas
tahapan-tahapan pembuatan tepung jangkrik dapat dilihat pada Gambar 3.1 di

bawah ini.

Jangkrik di dapatkan dari peternak jangkrik di
pekanbaru.

Jangkrik di lumpuhkan dengan cara di siram air

mendidih lebih kurang 5 menit.

U

Dikeringkan pada suhu 105°C selama 4 jam.

|

Diblender sampai jadi tepung jangkrik

Gambar 3.1 Diagram Pembuatan Tepung Jangkrik
(Bayu dkk, 2014)

3. Persiapan DOQ (Day Old Quail)
DOQ yang digunakan sebanyak 80 ekor, kemudian dilakukan penimbangan
dengan tujuan mengetahui berat badan awal DOQ, kemudian diseleksi untuk

mengetahui burung puyuh yang normal dan sehat, DOQ yang sudah terseleksi
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kemudian ditempatkan pada petakan perlakuan, setiap perlakuan diisi
sebanyak 4 ekor DOQ), selanjutnya diberikan air mium yang dicampur dengan
gula merah sebanyak 4 gr/liter air dengan tujuan memulihkan energi yang
berkurang saat perjalanan dan penimbangan. Dua jam kemudian pakan
diberikan sesuai dengan perlakuan yang di tentukan.

Pemberian Pakan dan Minum

Pemberian pakan di berikan masing-masing perlakuan dalam berbagai
ulangan selama 21 hari. Pakan yang diberikan pada puyuh diberikan dua kali
sehari yaitu pagi hari pukul 07.30 WIB dan sore hari pada pukul 16.00
WIB.Jika pakan yang di berikan habis maka ditambahkan dan dicatat dan
pemberian air minum dilakukan setiap hari secara bebas di berikan tanpa batas
(adlibitum).

Penimbangan

Penimbangan dilakukan pada pakan dan burung puyuh. Penimbangan pakan
dilakukan diawal dan pakan sisa, selisih antara pakan awal dan pakan sisa di
sebut sebagai pakan dikonsumsi. Penimbangan berat badan dilakukan sekali
seminggu yakni pada awal penelitian, selanjutnya dilakukan pada hari ketujuh
sebelum pakan diberikan. Burung puyuh ditimbang berat badannya /ekor/
minggu dengan menggunakan timbangan O-Hause. Konversi pakan diketahui
dengan cara membandingkan jumlah pakan dengan berat badan burung puyuh

dalam perminggu.

Peubah yang Diamati

Bobot Karkas

Bobot karkas diperoleh dengan cara menimbang bobot puyuh tanpa bulu,
darah, kepala leher, kaki dan organ dalam.

Persentase Karkas

Persentase karkas di ukur dengan membandingkan berat karkas puyuh (Q)
dengan bobot hidup (g) kemudian dikali 100%
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berat karkas (g)

®  Persentase karkas (%) = berat hidup (g) #100%

H

© 3. Bobot Badan Akhir

Bobot badan akhir diperoleh dari hasil penimbangan puyuh setelah

e1dio y

dipuasakan selama 8 jam (Rasyaf, 2004).

3%  Analisis Data

;_r Data hasil percobaan yang diperoleh akan diolah menurut analisis keragaman
R%ncangan Acak Lengkap (RAL). Model linier rancangan acak lengkap adalah
sgzbagai berikut:

(= .- 5 E -
n Yij = U + Tt + €j
-~

I%terangan:

Y4j = Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j
(=

I = Nilai tengah umum

Ti = Pengaruh taraf perlakuan ke-i

sif = Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j

i =1,2,34,5

j =1234

Hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan hitungan manual dan juga
menggunakan software komersial SPSS. Data yang ditampilkan adalah nilai rataan
d%jn standar deviasi.Analisis sidik ragam digunakan untuk mengetahui pengaruh
pErIakuan terhadap peubah yang diamati.Tabel analisis sidik ragam disajikan pada
T'g?bel 3.4.

[
g}

Tgbel 3.4. Analisis Sidik Ragam

Lkl
.

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung F table
Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah 504 1%
Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG

Galat t(r-1) IKG KTG

13
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JKT - JKP

Y% - FK
JKP

(Y.)?

r.t
Y% - FK
KTP
KTG

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut dengan

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

JKG

r

JKT
(JKG)
dbg

Jfmlah Total Perlakuan (KTP)

dbp

tr- 1
lah Kuadrat Perlakuan (JKP)

terangan :
ktor Koreksi (FK)

Total

wn

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

Jgnlah Kuadrat Total (JKT)
J@mlah Kuadrat Galat
Kladrat Total Galat (KTG)
QO
(=

F hitung

Jgm
>
=

_@_A_m_u”

U.\/I Imxo:uﬂmUmz_._n::mmc:nm:u-c:am:m
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENUTUP

V.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung

Disarankan tidak perlu menambahkan tepung jangkrik ke dalam ransum

Kesimpulan

an akhir, bobot karkas dan persentase karkas puyuh periode starter.
Saran

u

jacxngkrik kedalam ransum sampai dengan taraf 6 % tidak dapat meningkatkan bobot
karena tidak memiliki pengaruh positif terhadap bobot badan akhir, bobot karkas dan

persentase karkas puyuh periode starter.

@
gl
W
-~
o
-
m
=

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

o
=
w
=
7]

52
A
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ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 1. Analisis Statistik Bobot Badan Akhir Puyuh yang Diberi Pakan
Penambahan Tepung Jangkrik Umur 28 Hari.

alz
Q)
7~ Perlakuan Total
Wlangan PO P1 P2 P3
= 1 58,18 61,91 68,57 62,25 250,91
5 2 63,29 69,21 69,47 70,34 272,31
= K 68,76 60,14 59,12 65,41 253,43
> 4 68,12 56,08 61,32 60,66 247,08
C 5 61,09 63,21 63,49 69,21 257,00
Jumlah 319,44 311,45 321,97 327,87 1280,73
Rata-rata 63,89 62,29 64,39 65,57 256,15
oStdev 4,54 4,52 4,51 4,22
jeh]
FR = (Y.)°
K .
= (rt)
= (1280,73)? : 20
= 1640269,333 : 20
= 82013,47
JKT =Y (Vi) - FK
= (58,18)% + (61,91)° + ...+(68,57)* - FK
= 82357,84 — 82013,47
@ = 344,37
0
JKP =Y (Yij)*- FK
73 r
g = (319,44 + 311,452 + 321 97%+ 327,87%) - FK
. 5
S = 82041,29 — 82013,47
< = 27,82
[ ]
B
IKG = JKT - JKP
= 344,37 - 27,82
= 316,55
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F 0.01
5,29

F 0.05
3,24

0,47

Fhit

9,27
19,78

KT
27,82
x 100
x 100% = 1,74

316,55

344,37
ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fn; < Fuane 0,05 berarti perlakuan

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05).

¥
+19,78
256,15

_+ETG

19,78
Db
3
16
19

AL & I~ 0@ o
KiB o & KiB <3
S0 o o S0 o™

KTP
KTG
9.27
19,78
0,47

efisien Keragaman

hitung
Keragaman
Perlakuan

terangan:

Sumber
Galat

Yotal

Analisis Sidik Ragam Bobot Badan Akhir Puyuh Umur 28 Hari
JK

o
2O Hak cipta [@ilik UIN Sus x_m Riau .@w _m—m_ﬁ—mcb:mum:% of Sultan Syarif Kasim Ri
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AU..\ ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 2. Analisis Statistik Bobot Karkas Puyuh yang Diberi Pakan Penambahan
Tepung Jangkrik Umur 28 Hari.
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alz
Q)
7~ Perlakuan Total
Wlangan PO P1 P2 P3
= 1 36,60 38,93 46,33 44,98 166,84
5 2 42,85 45,48 41,97 49,46 179,76
= K 43,93 36,17 39,22 43,14 162,46
> 4 42,32 33,60 41,96 39,22 157,10
C 5 42,41 38,75 41,55 43,75 166,46
FJumlah 208,11 192,93 211,03 220,55 832,62
Rata-rata 41,62 38,59 42,21 44,11 166,52
“Stdev 2,88 4,43 2,57 3,69
jeh]
FR = (Y.)°
K .
= (rt)
= (832,62)%: 20
= 693256,06 : 20
= 34662,80
JKT =Y (Vi) - FK
= (58,18)% + (61,91)* + ...+(43,75)% - FK
= 34933,91 — 34662,80
@ =271,11
0
JKP =Y (Yij)*- FK
73 r
g = (208,112 + 192,93 + 211,032 + 220,55) - FK
4 5
S = 34741,54 — 34662,80
5 = 78,74
IKG = JKT - JKP
=271,11-78,74
= 192,37
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2O Hak cipta [gilik UIN mcmx_m Riau g |oxXa O _W;@m Islamig University of Sultan Syarif Kasim Ri;

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AU..\ ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 3. Analisis Statistik Persentase Karkas Puyuh yang Diberi Pakan
Penambahan Tepung Jangkrik Umur 28 Hari.

alz
Q)
7~ Perlakuan Total
Wlangan PO P1 P2 P3
= 1 62,91 62,88 67,57 72,25 265,61
5 2 67,71 65,71 60,42 70,32 264,16
=K 63,89 60,14 66,34 65,96 256,33
> 4 62,12 58,96 68,43 64,66 254,17
C 5 69,42 61,31 65,45 63,21 259,39
Jumlah 326,05 309,00 328,21 336,40 1299,66
Rata-rata 65,21 61,80 65,64 67,28 259,93
oStdev 3,18 2,62 3,13 3,84
jeh]
FR = (Y.)°
K .
= (rt)
= (1299,66)? : 20
=1689116,12 : 20
= 84455,81
JKT =Y (Vi) - FK
= (62,91)* + (62,88)° + ...+(63,21)* - FK
= 84701,74 — 84455 ,81
@ = 245,94
0
JKP =Y (Yij)*- FK
73 r
g = (326,05% + 309,00 + 328,21%+ 336,40%) - FK
4 5
S = 84535,27 — 84455,81
5 = 79,47
IKG = JKT - JKP
= 245,94 — 79,47
= 166,47
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2O Hak cipta [gilik UIN mcmx_m Riau g |oxXa O _W;@m Islamig University of Sultan Syarif Kasim Ri;

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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pengovenan jangkrik
tepung jangkrik
Pengapuran kandang

Pembuatan kandang

ambilan jangkri di peternak jangkrik

ultan Syarif Kasim Ri:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Suska Stare E_mn:n%:»mmw ultan Syarif Kasim Ri:
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_-_\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta mili Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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